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 In the digital era, information technology plays a crucial role in improving operational 
efficiency and effectiveness in various areas, including the financial management of 
retail businesses. As a growing retail business unit, Swalayan 89 still records financial 
transactions manually, which can lead to recording errors, reporting delays, and 
difficulties in preparing financial reports. This research aims to design and build a 
desktop-based financial reporting application using Visual FoxPro 9.0. This 
application is expected to automate the financial transaction recording process, 
improve accuracy, accelerate reporting, and support accurate, real-time, data-driven 
decision-making. The development method used is the System Development Life 
Cycle (SDLC) with the Waterfall model, which includes the stages of Requirements, 
Design, Implementation, Testing (Blackbox), and Maintenance. This approach allows 
system development to be more structured, controlled, and aligned with user needs. 
This research aims to design and build a desktop-based financial reporting application 
using Visual FoxPro 9.0. This application is expected to automate the financial 
transaction recording process, improve accuracy, accelerate reporting, and support 
accurate, real-time, data-driven decision-making. The development method used is the 
System Development Life Cycle (SDLC) with the Waterfall model, which includes 
the stages of Requirements, Design, Implementation, Testing (Blackbox), and 
Maintenance. This approach allows system development to be more structured, 
controlled, and aligned with user needs. The data collection techniques used were 
observation, interviews, and literature review. A strong theoretical foundation and 
understanding serve as the basis for designing a financial reporting application that 
can help record, manage, and present financial information more effectively, 
accurately, and timely. With this application, it is hoped that Swalayan 89 will have a 
better organized financial system, minimize recording errors, improve work 
efficiency, and be able to adapt to the needs of a digital system on an ongoing basis. 

Kata Kunci:  ABSTRAK 

Desain, 
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 Di era digitalisasi, teknologi informasi berperan penting dalam meningkatkan efisiensi 
dan efektivitas operasional di berbagai bidang, termasuk dalam pengelolaan keuangan 
usaha ritel. Swalayan 89 sebagai unit usaha ritel yang terus berkembang saat ini masih 
melakukan pencatatan transaksi keuangan secara manual, yang berpotensi 
menimbulkan kesalahan pencatatan, keterlambatan pelaporan, serta kesulitan dalam 
penyusunan laporan keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 
membangun aplikasi laporan keuangan berbasis desktop menggunakan Visual FoxPro 
9.0. Aplikasi ini diharapkan mampu mengotomatisasi proses pencatatan transaksi 
keuangan, meningkatkan akurasi, mempercepat proses pelaporan, serta mendukung 
pengambilan keputusan berbasis data yang akurat dan real-time. Metode 
pengembangan yang digunakan adalah System Development Life Cycle (SDLC) 
dengan model Waterfall, yang mencakup tahap Requirement, Design, Implementation, 
Testing (Blackbox), dan Maintenance. Dengan pendekatan ini, pembangunan sistem 
dapat berjalan lebih terstruktur, terkontrol, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah Observasi, Wawancara, Studi 
Pustaka. Landasan teori dan pemahaman yang memadai sebagai dasar untuk 
merancang aplikasi laporan keuangan yang dapat membantu mencatat, mengelola, dan 
menyajikan informasi keuangan secara lebih efektif, akurat, dan tepat waktu. Dengan 
adanya aplikasi ini, diharapkan Swalayan 89 dapat memiliki sistem keuangan yang 
tertata lebih baik, meminimalkan kesalahan pencatatan, meningkatkan efisiensi kerja, 
serta mampu beradaptasi terhadap kebutuhan sistem digital secara berkelanjutan. 
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1. PENDAHULUAN 
Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam 

suatu periode tertentu. Maksud laporan keuangan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan saat ini adalah 
kondisi terkini dari perusahaan. Kondisi perusahaan terkini adalah keadaan keuangan perusahaan pada tanggal tertentu 
dan periode tertentu. Laporan keuangan menggambarkan pos-pos keuangan perusahaan yang diperoleh dalam suatu 
periode. Mereka yang mempunyai kepentingan terhadap perkembangan suatu perusahaan sangatlah penting untuk 
mengetahui kondisi keuangan perusahaan tersebut. 

Laporan keuangan tidak hanya diperuntukkan bagi perusahaan besar, tetapi juga sangat dibutuhkan oleh 
Swalayan sebagai pedoman dalam pengambilan keputusan. Salah satu swalayan yang membutuhkan laporan keuangan 
adalah Swalayan 89. Swalayan 89 merupakan usaha ritel yang dimiliki oleh Ibu Wiji Lestari dan Keluarga. Usaha ini 
bergerak dalam bidang perdagangan yang menjual berbagai kebutuhan pokok dan barang konsumsi lainnya, yang 
beralamat di Jl. Argopuro no. 23 Kopian, Ketapang, Probolinggo.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan admin Swalayan 89, dijelaskan bahwa proses pencatatan persediaan 
barang telah menggunakan aplikasi persediaan, begitu juga transaksi jual beli yang sudah terkomputerisasi melalui 
sistem kasir. Namun, pada tahap pembuatan laporan keuangan, pencatatan masih dilakukan secara manual 
menggunakan catatan tangan. Dokumen-dokumen transaksi yang tercatat di sistem perlu dicatat ulang secara manual 
ke dalam buku besar hingga menghasilkan laporan keuangan. Hal ini menyebabkan pemilik mengalami kesulitan 
ketika ingin memantau kondisi keuangan swalayan, karena harus mencari dokumen satu per satu di antara banyaknya 
transaksi yang terjadi setiap bulan. 

Maka dari itu, diperlukan sebuah sistem baru dengan memanfaatkan teknologi yang ada. Teknologi informasi 
dapat membantu manusia dalam kegiatan sehari-hari termasuk kegiatan perniagaan. Salah satu solusi untuk mengatasi 
hambatan yang terjadi dalam pengaksesan informasi keuangan dan laporankeuangan di Swalayan itu sendiri yaitu 
Aplikasi Laporan Keuangan Berbasis Desktop, yang akan dapat membantu permasalahan yang di temui di Swalayan 
89. Setiap harinya toko melakukan transaksi penjualan, transaski pengeluaran dan memiliki omset puluhan juta setiap 
bulannya. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa penerapan aplikasi akuntansi 
berbasis Android Lamikro pada penyusunan laporan keuangan di Toko Milanisti Kota Kijang mampu membantu 
usaha mikro dalam menyusun laporan keuangan [3]. Namun, aplikasi tersebut memiliki kekurangan, yaitu tidak 
menyediakan fitur untuk mengedit data, membuat akun baru, atau mengubah jurnal yang sudah diinput. Sementara 
itu, aplikasi yang akan dirancang oleh peneliti diharapkan dapat menghasilkan sistem yang mampu memantau saldo 
masing-masing akun laporan keuangan, memantau keluar masuknya keuangan, dan rekapitulasi laporan keuangan. 

Dengan adanya permasalahan tersebut, peneliti mencoba memberikan solusi dengan merancang dan membangun 
aplikasi akuntansi untuk Swalayan dengan harapan dapat memecahkan masalah tersebut sehingga pemilik Swalayan 
dapat memantau laporan keuangan eksternal, memperoleh data keuangan yang lebih akurat dan real-time. Oleh karena 
itu, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun Aplikasi Laporan Keuangan berbasis Desktop untuk 
Swalayan 89 dengan menggunakan Visual FoxPro 9.0 guna mendukung sistem keuangan yang lebih baik dan efektif. 

2. METODE PENELITIAN 
Kerangka penelitian ini merupakan pendekatan sistematis untuk menghimpun data secara terstruktur sehingga 

validitas informasi yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan. Proses pengumpulan data dilakukan melalui metode 
kualitatif, dengan teknik observasi serta wawancara langsung, guna menangkap fenomena secara mendalam sekaligus 
meminimalkan kekurangan data yang relevan bagi penelitian. Uraian berikut menyajikan gambaran umum mengenai 
kerangka penelitian tersebut. 
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Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian 

1. Observasi; pada tahap observasi ini dimulai dengan observasi dan menemui admin di tempat penelitian yaitu 
Swalayan 89 ketapang. Peneliti melakukan pengamatan di lingkungan objek tentang bagaimana Sistem Akuntansi 
yang berjalan saat itu. 

2. Identifikasi Masalah; peneliti melakukan identifikasi masalah yang ada, kemudian peneliti akan menemukan 
permasalahan yang ada. 

3. Pengumpulan Data; peneliti melakukan wawancara dengan admin dan Pemilik terkait permasalahan yang ada 
mengenai penulisan Laporan Keuangan yang ada di Swalayan 89. 

4. Analisa Sistem Laporan Keuangan; peneliti menganalisa Laporan Keuagan setelah melakukan tahapan-tahapan 
sebelumnya yang sesuai dengan objek penelitian dan masalah yang ada di Swalayan 89 yang sebelumnya 
disampaikan saat melakukan wawancara dengan admin dan Pemilik. 

5. Perancangan Sistem; peneliti melakukan perancangan sistem dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan sistem 
serta memberikan gambaran dan rancang bangun yang jelas dan sesuai kepada admin. 

6. Pembuatan Aplikasi Laporan Keuangan; setelah melakukan perancangan sistem langkah selanjutnya yaitu 
pembuatan aplikasi Laporan Keuangan. Pada tahap ini, peneliti mulai membuat aplikasi dengan melihat 
perancangan sistem/desain yang telah dibuat sebelumnya.  

7. Pengujian Aplikasi; peneliti akan melakukan pengujian terhadap aplikasi yang telah dibuat. Apakah sudah sesuai 
dengan kebutuhan objek? Jika iya, maka akan dilanjutkan pada tahap berikutnya yaitu pengimplementasian. Jika 
tidak, maka akan kembali ke tahap analisis awal. 

8. Tahap Implementasi Sistem; pada tahap ini peneliti melakukan tahapan untuk menerapkan aplikasi yang telah 
melewati tahap pengujian sehingga dapat dioperasikan. 

3. HASIL DAN ANALISIS 
3.1 Analisa Masalah 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian pengembangan (developmental research) dengan metodologi 
SDLC (System Development Life Cycle) sebagai kerangka pengembangan sistem. SDLC, yang dalam bahasa 
Indonesia dikenal sebagai siklus hidup pengembangan sistem, merupakan rangkaian tahapan terstruktur dalam 
merancang, membangun, menguji, dan memelihara sebuah sistem perangkat lunak. Berbagai model SDLC yang lazim 
diterapkan meliputi Waterfall, Agile, Spiral, Iteratif, V-Model, dan Prototype. Dalam penelitian ini, peneliti 
menerapkan model Waterfall untuk rancang bangun aplikasi laporan keuangan berbasis desktop pada Swalayan 89 
dengan menggunakan Visual FoxPro 9.0. Tahapan-tahapan model Waterfall yang digunakan dalam penelitian ini 
diuraikan sebagai berikut: 

 

 
Gambar 2. Model Pengembangan Waterfall 
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2.2.1 Requirement 

Proses pendefinisian kebutuhan dilakukan untuk menentukan kebutuhan perangkat lunak sehingga pengguna 
dapat memahami fungsionalitas perangkat lunak yang dibutuhkan pengguna. Pada tahap ini dilakukan pengumpulan 
data dengan cara melakukan observasi dan wawancara pada admin dan pemilik Swalayan 89. 

2.2.2 Design 

Tahap ini mengubah kebutuhan perangkat lunak dari tahap sebelumnya menjadi representasi desain untuk 
aplikasi Laporan Keuangan Swalayan 89 sehingga dapat diimplementasikan sebagai perangkat lunak pada tahap 
selanjutnya. Pada tahap ini dirancang Data Flow Diagram (DFD), Perancangan Basis Data, hingga perancangan antar 
muka perangkat lunak.  
2.2.3 Implementation 

Desain pada tahap sebelumnya diterjemahkan ke dalam perangkat lunak. Hasil dari fase ini adalah program 
komputer berdasarkan desain yang dibuat selama fase desain aplikasi Laporan Keuangan Swalayan 89. 

2.2.4 Testing 

Setelah kode program untuk aplikasi sistem informasi akuntansi Swalayan 89 selesai dibuat, maka akan 
dilakukan proses testing terhadap sistem yang sudah dibuat. Tujuan dari testing adalah menemukan kemungkinan 
kesalahan-kesalahan dalam sistem untuk kemudian diperbaiki hingga akhirnya sistem berjalan sesuai dengan apa yang 
dijabarkan pada proses design. Peneliti menerapkan eksternal testing dan eksternal testing. [19].  
Pengujian ini dilakukan untuk mengevaluasi antarmuka (interface) serta memastikan bahwa proses input dan output 
berjalan sesuai dengan fungsi yang diharapkan. Peneliti juga melakukan uji eksternal kepada pihak admin Swalayan 
89, yaitu Adinda, Aisyah, dan Nita, guna memperoleh umpan balik langsung dari pengguna. Sementara itu, pengujian 
internal dilakukan oleh Ir. Bambang Hariyadi, MBA. sebagai pembimbing sekaligus evaluator teknis untuk 
memastikan bahwa aplikasi telah memenuhi standar kualitas perangkat lunak dari sisi fungsionalitas dan kelayakan 
implementasi. 

2.2.5 Maintenance 

Pada tahap ini, perangkat lunak yang telah di implementasikan dan diujikan sebelumnya diberikan kepada admin 
pada Swalayan 89 dan diberikan pemeliharaan. Pemeliharaan baru dimulai setelah aplikasi diberikan kepada pengguna 
oleh pembuat aplikasi. Pembuat aplikasi akan terus melakukan perbaikan, pembaruan, dan pengembangan lebih lanjut 
terhadap perangkat lunak sesuai dengan kebutuhan pengguna. Proses ini tidak hanya bertujuan untuk menjaga kinerja 
perangkat tetap optimal, tetapi juga untuk secara berkala meningkatkan fungsionalitasnya. 

3.2 Peracangan Sistem dan Fitur Aplikasi 

Sistem Aplikasi Laporan Keuangan merupakan aplikasi yang membantu proses pencatatan hingga pelaporan 
keuangan secara terstruktur. Melalui alur kerja yang jelas, sistem ini mengatur mulai dari proses login pengguna, 
pengelolaan data master, pencatatan transaksi, penyesuaian, pembaruan saldo, sampai menghasilkan laporan keuangan 
yang siap ditampilkan maupun dicetak. Dengan demikian, kegiatan administrasi dan pemantauan keuangan dapat 
dilakukan lebih rapi, cepat, dan terkontrol. 

  
Gambar 3. Data Flow dan Aktor Pada Perancangan Sistem 
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Gambar di atas menjelaskan alur kerja Sistem Aplikasi Laporan Keuangan dengan pembagian peran Admin, 
Sistem, dan Pemilik. Proses dimulai dari login, di mana Admin maupun Pemilik memasukkan username dan password 
pada form login. Setelah itu sistem melakukan pengecekan (validasi); jika data login salah maka sistem menampilkan 
notifikasi akses tidak berhasil, sedangkan jika benar pengguna dapat masuk ke proses berikutnya. Selanjutnya 
pengguna melakukan pengelolaan data master melalui form yang mencakup group, jenis, akun, dan supplier, lalu data 
tersebut disimpan sebagai referensi untuk aktivitas pencatatan. Setelah data master tersedia, pengguna mengolah 
transaksi keuangan seperti penjualan, pembelian, dan beban-beban melalui form transaksi, dan sistem menyimpannya 
sebagai data transaksi. Jika diperlukan, pengguna juga menginput transaksi penyesuaian pada form khusus sehingga 
tersimpan sebagai data transaksi penyesuaian. Tahap berikutnya adalah update rekening saldo, di mana sistem 
memperbarui dan menghasilkan saldo rekening terbaru. Terakhir, sistem menyediakan form cetak laporan untuk 
mengambil data dari database, kemudian menampilkan laporan dan memungkinkan pencetakan laporan (admin dapat 
mencetak jurnal dan buku besar, sedangkan pemilik dapat mencetak seluruh laporan). Setelah laporan ditampilkan 
atau dicetak, proses berakhir pada tahap finish. 
 

 
Gambar 4. Fitur Apliaksi 

Gambar di atas menjelaskan fitur-fitur yang tersedia pada Sistem Laporan Keuangan dalam bentuk use case 
diagram dengan dua aktor utama, yaitu Admin dan Pemilik, yang sama-sama dapat berinteraksi dengan sistem sesuai 
hak aksesnya. Alur dimulai dari fitur Login yang di dalamnya mencakup proses Validasi; apabila validasi gagal maka 
muncul kondisi Tidak Dapat Login. Setelah berhasil masuk, pengguna dapat mengelola data melalui beberapa fitur 
inti seperti entry data akun, entry data supplier, entry data jurnal transaksi, dan entry data jurnal penyesuaian. Pada 
tiap proses entry data tersebut tersedia fungsi tambahan berupa Koreksi (edit) dan Hapus, yang menunjukkan bahwa 
data yang sudah dimasukkan masih dapat diperbaiki atau dihapus bila diperlukan. Sistem juga menyediakan fitur 
Update buku besar sebagai langkah pembaruan dan pengelompokan transaksi agar siap dijadikan laporan. Untuk 
kebutuhan pelaporan, terdapat fitur cetak jurnal dan cetak buku besar yang dapat diturunkan menjadi laporan dengan 
filter tertentu seperti per akun, per bulan, dan per hutang, serta dilengkapi fitur Preview agar pengguna bisa melihat 
tampilan laporan sebelum dicetak. Selain itu, sistem juga mendukung pembuatan laporan keuangan penting lainnya 
seperti cetak laba rugi, cetak neraca saldo, cetak neraca, cetak neraca lajur, serta cetak perubahan modal, yang masing-
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masing juga memiliki opsi Preview sebelum hasil akhirnya dicetak. Seluruh rangkaian aktivitas ditutup dengan fitur 
Logout, yang menandakan pengguna keluar dari sistem setelah selesai menggunakan aplikasi. 

3.3 Tampilan Aplikasi 

Tampilan login merupakan antarmuka awal yang muncul ketika pengguna akan mengakses sistem aplikasi. Fitur 
ini dirancang untuk membatasi akses hanya kepada pengguna yang memiliki otorisasi atau hak akses tertentu, guna 
menjaga keamanan data dan mencegah penyalahgunaan sistem. Pada tampilan ini, pengguna diminta untuk 
memasukkan username dan password yang telah terdaftar sebelumnya di dalam database. Jika informasi yang 
dimasukkan sesuai, maka pengguna akan diarahkan ke halaman utama aplikasi. Namun, jika terjadi kesalahan dalam 
input data, sistem akan menampilkan pesan peringatan agar pengguna dapat memeriksa kembali informasi yang 
dimasukkan. 

Tampilan Entry Group atau Master Group merupakan bagian dari sistem yang digunakan untuk mengelola data 
kelompok akun (group akun) dalam sistem informasi akuntansi. Fitur ini memudahkan pengguna dalam 
menambahkan, mengubah, mencari, maupun menghapus data kelompok akun yang terdiri dari Kode Group dan Nama 
Group.  

  
 (a)  (b) 

Gambar 5. Tampilan (a) Login dan, (b) Entry Group 

Tampilan Entry Akun atau Master Akun merupakan fitur utama yang digunakan untuk mengelola data akun-
akun yang digunakan dalam sistem informasi akuntansi. Data akun ini menjadi dasar dalam proses pencatatan 
transaksi keuangan. 

Tampilan Master Supplier merupakan antarmuka yang dirancang untuk mengelola data pemasok (supplier) 
barang yang bekerja sama dengan swalayan. Informasi supplier yang tersimpan dalam sistem sangat penting untuk 
keperluan transaksi pembelian, pencatatan hutang, dan pengelolaan hubungan kerja sama. 

  
 (a)  (b) 

Gambar 6. Tampilan (a) Entri Master dan (b) Master Supplier 

Tampilan Transaksi Jurnal adalah antarmuka yang digunakan untuk mencatat dan mengelola transaksi keuangan 
dalam bentuk jurnal umum. Fitur ini menjadi komponen penting dalam sistem informasi akuntansi karena berfungsi 
sebagai dasar pencatatan seluruh aktivitas keuangan perusahaan. 

Tampilan Transaksi Penyesuaian merupakan antarmuka yang digunakan untuk mencatat transaksi-transaksi 
penyesuaian yang biasanya dilakukan di akhir periode akuntansi. Tujuan dari jurnal ini adalah untuk menyelaraskan 
saldo-saldo akun agar mencerminkan kondisi keuangan yang sebenarnya, sesuai dengan prinsip akuntansi akrual. 

  
 (a)  (b) 

Gambar 7. Tampilan transaksi (a) jurnal dan (b) penyesuaian 
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Tampilan Update Saldo Bulanan merupakan antarmuka yang digunakan untuk melakukan proses pemindahan 
dan penghitungan saldo setiap akun pada akhir bulan berjalan ke bulan berikutnya. Fitur ini penting untuk menjaga 
kesinambungan pencatatan saldo dalam sistem akuntansi secara periodik. 

Tampilan Cetak Jurnal dirancang untuk memudahkan pengguna dalam mencetak laporan jurnal secara berkala 
berdasarkan bulan dan jenis jurnal yang diinginkan. Antarmuka ini sederhana namun efektif dalam memberikan 
pilihan pencetakan. 

  
 (a)  (b) 

Gambar 8. Tampilan (a) update saldo dan (b) cetak jurnal 

Tampilan Cetak Buku Besar disediakan untuk membantu pengguna mencetak laporan buku besar berdasarkan 
akun tertentu yang dipilih. Tampilan ini dirancang ringkas dan mudah digunakan oleh operator sistem. 

Tampilan Cetak Buku Besar Per Bulan dirancang untuk memudahkan pengguna dalam mencetak laporan buku 
besar berdasarkan bulan tertentu. Laporan ini berisi ringkasan saldo awal, mutasi, dan saldo akhir akun yang dipilih 
dalam periode waktu tertentu. 

  
 (a)  (b) 

Gambar 9. Tampilan cetak (a) buku besar dan (b) buku besar per bulan 

Tampilan Cetak Buku Besar Per Hutang Fitur ini berguna untuk melihat riwayat transaksi hutang dengan pihak 
ketiga (seperti supplier), memantau saldo, serta sebagai dokumen akuntansi untuk pelaporan. 

Tampilan Cetak Neraca Saldo digunakan untuk menampilkan posisi saldo semua akun buku besar dalam suatu 
periode akuntansi, baik saldo awal, mutasi (debit/kredit), maupun saldo akhir. Tampilan ini membantu bagian 
akuntansi dalam menyusun laporan keuangan dan memastikan keseimbangan antara total debit dan kredit. 

  
 (a)  (b) 

Gambar 10. Tampilan cetak (a) buku besar per hutang dan (b) neraca saldo 

Fitur Cetak Laba/Rugi berfungsi untuk menampilkan laporan kinerja keuangan perusahaan dalam suatu periode 
tertentu, yaitu dengan membandingkan antara total pendapatan dan total beban untuk mengetahui laba atau rugi bersih 
yang dihasilkan. 

Fitur Cetak Perubahan Modal digunakan untuk menampilkan informasi mengenai perubahan saldo modal 
pemilik usaha selama periode tertentu. Laporan ini mencerminkan bagaimana laba bersih, pengambilan pribadi 
(prive), dan setoran modal mempengaruhi posisi akhir modal perusahaan. 
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 (a)  (b) 

Gambar 11. Tampilan cetak (a) laba/rugi dan (b) perubahan modal 

Fitur Cetak Neraca digunakan untuk menampilkan posisi keuangan perusahaan pada akhir suatu periode 
akuntansi. Laporan neraca menunjukkan keseimbangan antara aktiva (aset), kewajiban (utang), dan ekuitas (modal), 
sehingga pengguna dapat mengetahui kondisi keuangan secara menyeluruh. 

Fitur Cetak Neraca Lajur (juga dikenal sebagai Kertas Kerja) digunakan untuk menampilkan proses penyusunan 
laporan keuangan secara sistematis dalam bentuk tabel berkolom. Laporan ini berfungsi sebagai alat bantu untuk 
memeriksa keseimbangan akun dan sebagai dasar penyusunan laporan keuangan akhir, seperti laporan laba/rugi dan 
neraca. 
 

  
 (a)  (b) 

Gambar 12. Tampilan cetak (a) neraca dan (b) neraca lajur 

Tampilan laporan jurnal setiap transaksi dicatat berdasarkan kode akun, nama akun, posisi debit atau kredit, serta 
nilai transaksi dan keterangannya. Pencatatan ini menunjukkan proses akuntansi yang sistematis dalam mencatat 
semua aktivitas keuangan. 

Tampilan laporan buku besar adalah ringkasan dari transaksi keuangan yang terjadi pada satu akun tertentu 
selama periode tertentu. Dalam laporan ini, setiap transaksi dicatat berdasarkan tanggal, nomor transaksi, keterangan, 
serta nilai debet dan kreditnya. 

Laporan neraca lajur (worksheet) adalah suatu alat bantu dalam proses penyusunan laporan keuangan yang 
digunakan untuk mengorganisasi dan menguji kebenaran data akuntansi sebelum laporan keuangan formal dibuat. 

   
 (a)  (b) (c) 

Gambar 13. Tampilan laporan (a) jurnal, (b) buku besar dan (c) neraca lajur 
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4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan, aplikasi laporan keuangan berbasis desktop di Swalayan 89 

yang dibuat dengan Visual FoxPro 9.0 terbukti mampu mengotomatisasi pencatatan transaksi, sehingga pelaporan 
keuangan lebih akurat, efisien, sistematis, dan terstruktur. Aplikasi ini menyediakan laporan neraca, laba rugi, dan 
perubahan modal, yang membantu Swalayan 89 memantau kondisi keuangan secara berkala, mengevaluasi kinerja, 
serta menyusun strategi usaha dengan lebih tepat. Selain itu, penggunaan aplikasi juga mengurangi kesalahan 
pencatatan manual dan mempercepat proses penyusunan laporan, sehingga mendukung operasional swalayan secara 
keseluruhan. 
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